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PENAKSIRAN SUHU RUANGAN PADA TERMOMETER  

DENGAN MENGGUNAKAN  INVERSE REGRESSION 

 

Hesty Fadilah 
 

ABSTRAK 
 

Pengukuran suhu ruang dengan menggunakan termometer merupakan 

salah satu bagian terpenting dalam kehidupan sehari- hari baik di bidang 

pertenakan, pertanian maupun medis.  Sedangkan untuk pengkondisian suhu 

ruangan masyarakat biasanya menggunakan Air Conditioning (AC). Penggunaaan 

termometer kadang menghasilkan keluaran lebih tinggi atau rendah dari 

seharusnya. Oleh karena itu, harus ada penjaminan akurasi hasil pembacaan 

nominal suhu termometer mendekati suhu ruang sebenarnya, agar tidak terjadi 

kesalahan pengambilan tindakan. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui prediksi 

nilai suhu ruang berdasarkan pengukuran termometer.  

Metode pada penelitian ini adalah metode Inverse Regression dengan 

metode clasic dan inverse. Pada metode ini diprediksi nilai  dari model 

diprediksi pada variable respon  yang diperoleh dari model persamaan regresi 

linear sederhana, sehingga setiap asumsi pada regresi linear sederhana jugaharus 

dipenuhi pada inverse regression.  

Berdasarkan penelitian pada metode  classic yaitu: 

 
Bentuk selang kepercayaan untuk   dengan tingkat kepercayaan sebesar 95% 

yaitu: 

 

 
 

Sedangkan untuk metode inverse pada inverse regression 

 
Selang kepercayaan 95% untuk pengukuhan suhu ruang yang terukur tersebut 

adalah 

 
 

Kata kunci: Termometer, Inverse Regression, Classic, Invers 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Termometer adalah alat yang digunakan untuk mengukur suhu 

(temperatur) ataupun perubahan suhu. Salah satu jenis termometer adalah 

termometer ruang. Termometer ruang adalah termometer yang berfungsi untuk 

mengukur suhu pada suatu ruangan, baik ruang penyimpanan maupun suhu 

kamar. Pengukuran suhu ruang merupakan salah satu bagian terpenting dalam 

berbagai bidang kehidupan. Contohnya bidang perternakan dan pertanian, yaitu  

dalam mengukur suhu penetasan telur dan pembibitan tanaman. Dalam hal ini  

dibutuhkan suhu optimal. Untuk penetas telur, menurut Parkust dan Moutney 

(1998), menyatakan bahwa telur unggas akan banyak menetas jika berada pada 

suhu 36-40 °C dan embrio tidak toleran terhadap perubahan yang drastis.  

Menurut Justice and Bass (1994), suhu penyimpanan merupakan faktor 

penting yang mempengaruhi masa hidup benih pada kisaran suhu tertentu. Jika 

terjadinya salah dalam penafsiran suhu maka akan berakibat fatal dalam penetasan 

telur dan pembibitan tanaman tadi. Bidang lain yang memanfaatkan suhu seperti 

bidang medis, untuk laboratorium-laboratorium percobaan yang membutuhkan 

kestabilan suhu ruangan, sedangkan untuk pengkondisian suhu ruangan dalam 

kehidupan sehari-hari masyarakat biasanya menggunakan Air Conditioning (AC). 

Hal ini dapat dilihat pada perkantoran, rumah, tempat ibadah dan lain-lain. Oleh 

karena itu, harus ada penjaminan akurasi hasil pembacaan nominal suhu 
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termometer mendekati suhu sebenarnya, agar tidak terjadi kesalahan pengambilan 

tindakan. 

 Seiring dengan perkembangan zaman dan kemajuan teknologi, 

termometer terus menerus dikembangkan baik dari cara penggunaan, waktu atau 

durasi pemeriksaan, maupun prinsip kerja termometer itu sendiri. Sampai saat ini 

diketahui terdapat dua jenis termometer , yaitu termometer digital dan termometer 

non digital. Termometer non digital terbagi dua ada termometer air raksa dan 

termometer alkohol. Prinsip dasar dari alat ukur ini adalah fenomena pemuaian 

yang merupakan indeks temperatur. 

Pada penelitian ini akan ditampilkan pengukuran suhu ruangan 

menggunakan termometer air raksa, termometer alkohol, dan termometer digital. 

Adapun ketiga termometer tersebut dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 

 

   

 

Gambar 1. Termometer Alkohol, Termometer 1 Air Raksa, Termometer 2 

Air Raksa 

Setelah dilakukan pengukuran  didapatkan beberapa  data pada Tabel 1 sebagai 

berikut: 
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Tabel 1.  Pengukuran Suhu Termometer Air Raksa , Alkohol dan Digital 

 

Pengamatan 

Pada saat 

suhu 

ruang 

Termometer 

Air raksa 1 

(°C) 

Air raksa 2 

(°C) 

Alkohol 

(°C) 

Digital 

(°C) 

1. 16 21 26 24 27 

2. 18 22 27 25 27 

3. 25 23 29 28 27 

4 29 24 28,5 30 27 

Pada Tabel 1 menunjukan bahwasanya, setiap  termometer menghasilkan 

pengukuran yang berbeda. Pada pengukuran menggunakan alat kadang-kadang 

menghasilkan keluaran yang ditampilkan (output) lebih rendah atau lebih tinggi 

dari yang seharusnya. Hal ini terjadi karena faktor produksi peralatan misalnya 

usia pemakaian yang semakin lama semakin menurun.  

Perbedaan hasil pengukuran termometer 1, termometer 2, termometer 3 

serta digital merupakan ciri khas dari masing-masing alat pengukuran tesebut. 

Termometer alkohol merupakan termometer yang ramah lingkungan, mudah 

dijumpai serta sering di pakai kalangan masyarakat umum. Misalnya tempat 

penjualan handphone, komputer dan lain-lain dibandingkan dengan termometer 

air raksa yang berbahaya jika pecah, karena terbuat dari kaca yang didalamya 

terdapat senyawa merkuri yang tidak baik untuk kesehatan tubuh. Sehingga dari 

ke empat  termometer tersebut akan dilakukan pengukuran suhu ruangan yang 

dikondisikan menggunakan termometer alkohol.  

Fenomena yang ada pada persoalan adalah nilai sebenarnya mempengaruhi 

nilai output, yaitu suhu ruang dikondisikan mempengaruhi pengukuran 

termometer alkohol. Maka dalam masalah ini nilai pengukuran termometer 

alkohol (output) merupakan variabel respon y dan nilai suhu ruang dikondisikan 

(actual) merupakan variabel regressor x. Hal ini dapat dikatakan bahwa terjadi 
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hubungan sebab akibat antara kedua keadaan. Jika hubungan tersebut bersifat 

linear maka dapat ditelaah salah satunya dengan menggunakan analisis regresi 

sederhana. 

Pada analisis regresi linear sederhana, hubungan antar variabel dikaitkan 

dengan suatu persamaan yang disebut dengan model regresi linear sederhana. 

Model tersebut (Montgomery, 2006: 12) adalah  . Pada 

permasalahan regresi linear, biasanya akan ditentukan berapa nilai y yang 

bersesuaian bila nilai x diberikan. Artinya dapat diketahui nilai output jika  nilai 

aktualnya diketahui. Namun jika yang terjadi sebaliknya, yaitu akan ditentukan 

berapa nilai x yang bersesuaian bila nilai y diberikan. Maka menurut Montgomery 

(2006: 488), hal ini dapat diselesaikan dengan pendekatan kebalikan dari regresi 

yang disebut dengan inverse estimation. Inverse estimation merupakan invers dari 

regresi linear sederhana. 

Secara umum, terdapat dua metode dalam menyelesaikan invers dari regresi 

linear sederhana, yaitu metode klasik dan metode invers  (Ryan, 2007: 257). 

Metode klasik memandang secara terbalik dari analisis regresi linear, sedangkan 

metode invers menukarkan peranan variabel regressor menjadi variabel respon 

dan variabel respon menjadi variabel regressor dari analisis regresi linear 

sederhana. Untuk itu, dilakukan penaksiran suhu ruangan sebenarnya berdasarkan 

terrmometer alkohol. 
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B. Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah memprediksi nilai suhu 

sebenarnya dari pengukuran suhu termometer alkohol merek GEA menggunakan 

Inverse Regression. 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Termometer Alkohol Merek GEA 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah maka perumusan masalah pada 

penelitian ini adalah “Bagaimana menduga suhu ruangan pada termometer dengan 

menggunakan Inverse Regression?”. 

D. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui prediksi nilai 

sebenarnya dari pengukuran termometer menggunakan invers regresi. 

E. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dalam penelitian ini adalah: 

1. Menambah pengetahuan dan wawasan bagi peneliti, mulai dari 

merencanakan, melaksanakan, menganalisis hasil, serta merefleksikan 
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hasil suatu penelitian, khususnya dalam memecahkan permasalahan 

menggunakan invers regresi. 

2. Sebagai bahan referensi peneliti selanjutnya dalam memecahkan masalah 

yang cocok dengan invers regresi. 

3. Bahan masukan untuk ahli medis, laboratarium atau pengguna alat 

termometer dalam memprediksi nilai suhu ruangan yang sebenarnya.


